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Abstrak : Edukasi Dan Pemanfaatan Rebusan Daun Salam Dalam Pengendalian Hipertensi Pada Ibu 

Hamil Di Desa Ciseureuh Kabupaten Purwakarta. 

Program Pemberdayaan Ibu Hamil melalui Edukasi dan Pemanfaatan Terapi Rebusan Air Daun Salam sebagai 

Upaya Pengendalian Hipertensi merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu hamil dalam pengendalian hipertensi selama kehamilan melalui pendekatan 

edukatif dan pemanfaatan terapi herbal nonfarmakologis. Program ini dilaksanakan di Desa Binaan Ciseureuh 

Kabupaten Purwakarta melalui kegiatan penyuluhan kesehatan, demonstrasi pembuatan rebusan air daun salam, 

diskusi interaktif, pemeriksaan tekanan darah, serta pendampingan konsumsi terapi herbal secara berkala. Materi 

yang diberikan meliputi hipertensi pada kehamilan, faktor risiko, komplikasi hipertensi, pola hidup sehat, 

pengaturan nutrisi, serta manfaat daun salam (Syzygium polyanthum) dalam membantu menstabilkan tekanan 

darah. Kegiatan dilaksanakan selama empat minggu dengan metode partisipatif agar ibu hamil lebih aktif 

memahami dan menerapkan terapi pendukung secara mandiri dan aman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai pengendalian hipertensi, dari 62% pada saat pre-test menjadi 96% 

pada saat post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 34%. Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran dan 

perilaku hidup sehat ibu hamil dalam upaya pengendalian hipertensi melalui pemanfaatan rebusan air daun salam 

sebagai terapi pendukung yang aman dan mudah diterapkan di lingkungan masyarakat. 
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Pendahuluan 

Hipertensi dalam kehamilan merupakan salah satu masalah kesehatan maternal yang masih 

menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas ibu maupun janin. Secara global, hipertensi terjadi 

pada sekitar 5–10% kehamilan dan berkontribusi terhadap terjadinya preeklamsia, eklamsia, kelahiran 

prematur, gangguan pertumbuhan janin, hingga kematian ibu dan bayi. Di Indonesia, hipertensi dalam 

kehamilan masih menjadi salah satu komplikasi kehamilan yang sering ditemukan dan memerlukan 

penanganan yang komprehensif. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan bidan desa serta kader kesehatan di Desa 

Binaan Ciseureuh Kabupaten Purwakarta, masih ditemukan ibu hamil yang mengalami peningkatan 

tekanan darah dan memiliki faktor risiko hipertensi selama kehamilan. Selain itu, sebagian besar ibu 

hamil belum memahami secara optimal mengenai faktor risiko, tanda bahaya, komplikasi, serta upaya 

pengendalian hipertensi secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah hipertensi pada ibu 

hamil masih menjadi perhatian penting di wilayah tersebut.  

Hipertensi pada ibu hamil dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain riwayat hipertensi, 

usia ibu, obesitas, pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, stres, serta rendahnya kepatuhan 

dalam melakukan pemeriksaan antenatal secara rutin. Apabila tidak dikendalikan dengan baik, 

hipertensi dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius seperti preeklamsia, gangguan fungsi organ, 

persalinan prematur, berat badan lahir rendah, hingga kematian ibu dan janin. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh tenaga kesehatan melalui pelayanan antenatal, pemeriksaan 

tekanan darah rutin, penyuluhan kesehatan ibu hamil, serta pemantauan kehamilan di posyandu dan 

puskesmas. Namun demikian, kegiatan edukasi yang secara khusus membahas pemanfaatan terapi 

nonfarmakologis berbasis potensi lokal sebagai pendukung pengendalian hipertensi masih terbatas. 

Selain itu, pemanfaatan tanaman herbal yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti daun salam 

(Syzygium polyanthum), belum dilakukan secara optimal meskipun tanaman tersebut mudah ditemukan 

oleh masyarakat.  
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Daun salam diketahui mengandung flavonoid, tanin, dan senyawa antioksidan yang berpotensi 

membantu mengendalikan tekanan darah melalui mekanisme vasodilatasi dan perlindungan fungsi 

endotel pembuluh darah. Namun, masih banyak ibu hamil yang belum mengetahui manfaat, cara 

pengolahan, dosis, dan keamanan penggunaan rebusan daun salam sebagai terapi pendamping 

nonfarmakologis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan (gap) antara ketersediaan potensi lokal berupa daun 

salam dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan ibu hamil dalam memanfaatkannya sebagai upaya 

pengendalian hipertensi. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

edukasi kesehatan, demonstrasi pembuatan rebusan daun salam, serta pendampingan kepada ibu hamil 

guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian dalam mengendalikan hipertensi 

selama kehamilan. Program ini diharapkan dapat mendukung upaya promotif dan preventif dalam 

meningkatkan kesehatan ibu hamil di Desa Binaan Ciseureuh Kabupaten Purwakarta. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Binaan Ciseureuh, Kecamatan 

Purwakarta, Kabupaten Purwakarta pada bulan Februari 2026 selama 4 minggu. Sasaran kegiatan 

adalah 30 ibu hamil dan 2 kader kesehatan sebagai pendamping. Kegiatan dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan. Minggu pertama dilakukan koordinasi dengan perangkat desa, bidan, dan kader 

kesehatan, serta identifikasi peserta dan pemeriksaan tekanan darah awal. Minggu kedua dilakukan 

penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi dalam kehamilan dan upaya pengendaliannya. Minggu 

ketiga dilakukan demonstrasi pembuatan rebusan air daun salam serta pendampingan pemanfaatannya 

sebagai terapi pendukung nonfarmakologis. Minggu keempat dilakukan monitoring, evaluasi, dan 

pengukuran pengetahuan melalui pre-test dan post-test. 

Penyuluhan kesehatan dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, sedangkan pendampingan dan 

monitoring dilakukan 1 kali setiap minggu selama program berlangsung. Media yang digunakan 

meliputi leaflet, poster edukasi, booklet kesehatan ibu hamil, dan lembar monitoring tekanan darah. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengendalian hipertensi selama kehamilan dan 

pemanfaatan rebusan air daun salam sebagai terapi pendukung. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Binaan Ciseureuh, Kecamatan 

Purwakarta, Kabupaten Purwakarta dengan sasaran 30 ibu hamil yang mengalami hipertensi ringan 

hingga sedang selama kehamilan. Kegiatan meliputi edukasi kesehatan mengenai hipertensi pada 

kehamilan, pemeriksaan tekanan darah, demonstrasi pembuatan rebusan air daun salam, serta 

pendampingan pemanfaatannya sebagai terapi pendukung nonfarmakologis. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan 

edukasi kesehatan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, proporsi peserta yang memiliki pengetahuan 

baik meningkat dari 20% menjadi 86,7%, sedangkan peserta dengan pengetahuan kurang menurun dari 

50% menjadi 3,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai faktor risiko, pencegahan, dan pengendalian hipertensi 

selama kehamilan. Selain peningkatan pengetahuan, hasil monitoring tekanan darah menunjukkan 

adanya perbaikan kondisi kesehatan peserta. Rata-rata tekanan darah sistolik mengalami penurunan dari 

143 mmHg sebelum intervensi menjadi 121 mmHg setelah intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan yang disertai pendampingan dan pemanfaatan rebusan air daun salam berpotensi 

membantu pengendalian tekanan darah pada ibu hamil. 
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Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai hipertensi dalam kehamilan setelah diberikan edukasi kesehatan. Hal ini terlihat dari hasil 

evaluasi yang menunjukkan peningkatan jumlah ibu hamil dengan kategori pengetahuan baik dari 17% 

sebelum edukasi menjadi 87% setelah edukasi. Selain itu, ibu hamil juga menunjukkan peningkatan 

kesadaran dalam melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, menerapkan pola hidup sehat, serta 

memanfaatkan rebusan air daun salam sebagai terapi pendamping nonfarmakologis. Temuan ini sejalan 

dengan teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan faktor 

penting dalam pembentukan perilaku kesehatan. Semakin baik pengetahuan seseorang, semakin besar 

kemungkinan individu tersebut menerapkan perilaku hidup sehat. Menurut Notoatmodjo (2021), 

pengetahuan menjadi faktor predisposisi yang memengaruhi perubahan sikap dan perilaku seseorang 

dalam menjaga kesehatannya. 

Selain itu, daun salam (Syzygium polyanthum) mengandung flavonoid, tanin, dan senyawa 

antioksidan yang diketahui dapat membantu menjaga elastisitas pembuluh darah dan mendukung 

pengendalian tekanan darah. Pada kegiatan ini juga ditemukan adanya penurunan rata-rata tekanan darah 

ibu hamil setelah mengikuti program edukasi, pendampingan, dan konsumsi rebusan air daun salam, 

dari rata-rata tekanan darah sistolik 140,91 mmHg menjadi 119,09 mmHg dan diastolik 94,00 mmHg 

menjadi 79,00 mmHg. Hasil tersebut mendukung teori fitoterapi yang menyatakan bahwa kandungan 

bioaktif daun salam berperan sebagai antioksidan dan vasodilator yang dapat membantu menurunkan 

tekanan darah. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku ibu hamil dalam pengendalian hipertensi. 

Keterlibatan kader kesehatan dan pendampingan selama program juga mendukung keberlanjutan 

penerapan perilaku hidup sehat di masyarakat, sesuai dengan teori Community Empowerment yang 

menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan derajat kesehatan secara 

mandiri.  

Simpulan Dan Saran 

Kegiatan pemberdayaan ibu hamil melalui edukasi kesehatan dan pemanfaatan terapi rebusan 

air daun salam sebagai upaya pengendalian hipertensi di Desa Binaan Ciseureuh Kabupaten Purwakarta 

telah berhasil dilaksanakan dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Edukasi kesehatan yang diberikan 

mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai hipertensi dalam kehamilan, faktor risiko, 

komplikasi, serta upaya pengendaliannya. Hal ini terlihat dari peningkatan kategori pengetahuan baik 

dari 17% sebelum edukasi menjadi 87% setelah edukasi.  

Implementasi terapi rebusan air daun salam juga menunjukkan hasil yang positif dengan tingkat 

kepatuhan peserta yang tinggi, dimana 80% ibu hamil termasuk kategori sangat patuh dalam 

mengonsumsi rebusan daun salam sesuai anjuran.  

Selain itu, terjadi penurunan rata-rata tekanan darah setelah intervensi, yaitu tekanan darah sistolik dari 

140,91 mmHg menjadi 119,09 mmHg dan tekanan darah diastolik dari 94,00 mmHg menjadi 79,00 

mmHg. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi edukasi kesehatan, pendampingan kader, dan 

pemanfaatan rebusan air daun salam dapat mendukung pengendalian hipertensi pada ibu hamil.  

Edukasi dan pemantauan tekanan darah ibu hamil perlu dilakukan secara rutin melalui 

posyandu dan kelas ibu hamil, disertai penerapan pola hidup sehat serta pemanfaatan terapi 

komplementer sesuai anjuran tenaga kesehatan. Kegiatan ini dapat dikembangkan sebagai model 

pengabdian berbasis potensi lokal dan perlu dievaluasi lebih lanjut dengan sasaran serta waktu 

pendampingan yang lebih besar. 
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